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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
 

 

A.   Hasil Penelitian Terdahulu

Pada penelitian sebelumnya hanya melakukan evaluasi kesalahan 

medication error pada karakteristik pasien. Medication error ini yang terjadi 

disetiap usia 61-70 tahun (49%) (Akhil et al., 2017). Sedangkan Zakharov et al. 

(2012) menggambarkan bahwa anak usia 5 tahun juga beresiko terhadap kejadian 

dari medication error. Patel et al. (2018) menyatakan pada pasien laki-laki sangat

berpengaruh terhadap medication error di banding dengan wanita. Dari obat yang 

diberikan itu banyak dan semakin lama juga dirumah sakit, maka juga semakin 

tinggi untuk mengetahui banyaknya kesalahan dari medication error. (Escrivá 

Gracia et al., 2019).

B.   Landasan Teori 

RSUD Kardinah Kota Tegal awal mula sebelum jadi rumah sakit 

merupakan balai pengobatan, tetapi memiliki peralatan yang terbatas, media dan 

sarana alat, serta SDM nya. RSUD Kardinah mengalami peningkatan dan resmi 

dijadikan rumah sakit umum tipe B oleh Menteri Kesehatan No. 92/ 

Menkes/SK/I/1995. Rumah sakit kardinah ini termasuk rumah sakit terbesar di kota 

Tegal. Dari data rata-rata kunjungan pasien perhari mencapai puluhan untuk 

pelayanan non inap dan inap, pada pelayanan di rumah sakit dibagi menjadi dua 

yaitu instalasi rawat jalan dan rawat inap. Pada instalasi rawat jalan memiliki poli 

anak, poli THT, poli umum, poli syaraf, poli kesehatan jiwa, dan lain sebaginya. 

Di rumah sakit Kardinah menggunakan resep elektronik yang digunakan 

untuk pengambilan obat di intalasi Farmasi. Kemungkinan menggunakan resep 

elektronik itu lebih mudah untuk dibuat karna dengan adanya jumlah pasien rata-

rata perhari mencapai puluhan dan setelah diberikannya surat keputusan Walikota 

Madya Dati II Tegal Nomor 61/1/1004/1983 yang berisikan ketetapan Rumah Sakit 

Kardinah Tegal sebagai Rmah Sakit Umum tipe C pada tahun 1998 Rumah Sakit 

Kardinah ini melakukan akreditasi atas dari 5 Pelayanan Dasar. Yang kemudian 

Lolos di tahun 2002 yang justru mendapatkan akreditasi pada 12 Pelayanan Dasar. 

Rumah Sakirt Kardinah melakukan proses peningkatan pelayanan untuk 
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disetiap usia 61 70 tahun (49%) (Akhihhh l et al., 2017). Sedangkan Zakharov et

(2012) menggambarkan bahhhwawaw aananan kk k ussiaiaia 555 ttahahha unuu  juga beresiko terhadap kejad

dari medication errororo .. PaPP tel et al. (2018) menyatakakkanann pppada a pasien laki-laki san

berpengaruh terhadaddapaa  meddiciccicatiooon n n erererror r r r didii bbbananandididingnn  dengaan n wanita. Dari obat y

diberikaan n n itititu uu banyyakaakak dddanana sssemememakin lama juga dddirirrumumu ahahh sakakkit, mamamaakakak jjjuga sema

tinggigigi uuntuk mmmenenengegetatatahuhuui ii bababab nynynyakakknya kekek sasas lalalahahan n dadd ri mememedididicacacation errrrrororrr. (Esc

Grrracacaciaii  et al.,.,, 22220101019)9 .

B.BB    Landddasasasanana TTeoeoeoririri 

RSRSRSR UDUDDU KKKarara dididinaahh KoKoKotatata TTTegegegalala aaawawawal ll mumumulalala sebelelumumm jjjjadadadi ii rumah hh s

mem rupaaakakak n baalalaai i i pepeep ngobatatattananan, tetetetatat pipp mmmemememmilikikikiki ii pepeperaraalatan yaaangng terbaatatat s,s  meddiaii

sarana aaalalaat,t,, sererertatatat SSDMDMDM nnnyayaya.. RSRSRSUDUDUD KKKararara dididinananah h h memem ngngn alallami i peenin nggkakkak taaaan dan n rer

didid jajj dikaaan nn rur mammah h h sass kit umumumumumumu ttipipipe B BB olololeheheh MMMenteeririri KKKessehehhe atan NNNNo.o.

MeMeenknkn es/S/SSK/K/K/K II/19199959595. RuRuuRumahh saaakikiik t t t kakakardrdrdininininahahah iiininini ttteere masuk k rurumamaah hhh saaakikikit t tt teteteerbesese ararar di k

Tegagag l.ll  Dari dataa rratatattaaa--rarar tat kkkkunununjujj ngggananan pasieieien n n pepp rharari i memm ncapppai puluhuhuhan un

pelaayayayanan nonoon nn inapappp ddanan iiinananap,p,p, pada pelayanan didid rrumumahaa sakaka it dddibibibagi memem njadi 

yaitu uu ininstss alasi raaawaaat t jajjalalan dan rawat t t inininapapap. PPada instaaalalalasiss rrawawawataa jalan n memeem miliki 

anak, polollii THTHT T, pollii i umumumumumumum, popopolilili ssyayayay rararaf,,, pppololi kekekesesesehahahatatatan n jijiiwa, dan n lalal inini  sebaginya

Di rumumu ah sakit Kardiiinaaahh h mememengngn gugugunananakakak n resep elektronnnikikikk yang diguna

untuk pengambibib lalan nn obobbobatatt dddi intalasiisi FFFarara mamm si. Keemumumungnggkikik nanan memm nggunakan re

l kt ik it l bih d h tt kk dib t k d d j l h i
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Masyarakat, dari Keputusan yang dibuat Walikota Tegal Nomor 445 /244 /2008 

Tanggal 31 Desember 2008, yang menetapkan status keuangan dari Rumah Sakit 

Kardinah sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang digunakan sebagai 

hak pengelolaan keuangan yang berbentuk Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). 

Pada tangaal 16 Desember 2011 ini, RSUD Kardinah mendapatkan sertifikat mutu 

ISO 9001 : 2008 Certificate of Registration No : D0023.1.1023.12.11 yang dikelola 

sampai saat ini Rumah Sakit Kardinah berdiri.

1.   Definisi Resep

Kepmenkes RI No. 1027/Menkes/SK/IX/2004 menyatakan bahwa resep 

merupakan rujukan yang ditulis dan dibuat oleh dokter, dokter gigi, maupun dokter 

hewan yang ditujukan untuk Apoteker yang kemudian diracik dan diserahkan pada 

pasien sesuai dengan ketentuan undang-undang. Penggolongan resep diantaranya 

adalah:

a. Resep standar (R/. Officinalis)  

Merupakan komposisi resep yang sudah di tetapkan kedalam buku 

farmakope maupun standar lainya. Pembuatan resep yang ditulis sesuai 

dengan standar buku tersebut

b. Resep magistrales (R. Polifarmasi)

Resep yang dirubah oleh dokter dalam bentuk resep racikan, bisa berupa 

sediaan tunggal maupun obat campuran yang harus dilakukan peraciakan 

sebelumnya.

c. Resep medicinal 

Merupakan resep yang berupa sediaan jadi atau obat yang sudah dipatenkan 

baik merk generic maupun merk dagang. Resep int tidak diperlukan 

peracika.

d. Resep obat generic

Resep yang ditulis atas nama Generik dan dalam sediaan maupun jumlah 

yang diketahui, dalam pelayanan ini dikatakan dapat atau tidak mengalami 

proses peracikan. (Ayu et al., 2014).
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1.   Definisi Resep

Kepmenkes RIRIRI NNo.o 11027/Menkes/SK/K/K/IXIXIXI /2/2200004 44 menyatakan bahwa re

merupakan rujukan n yayyy ng ditulis dddananan dddibbbuauat tt olllehe  dokter, ddokoko ter gigi, maupun do

hewan yaaangngng dddititujujukuku an uuuntn ukukuk AAApoootetet kekeker yayangn kkememmududdiaian didid raraar cicicc k kk dadadan n n did serahkan p

pasiennn ssesee uai deengnn ananan kkkete eneenttuauauan n n ununndadd nggg-unundadadangnggng. Pengngnggogogogololoongngnggan resepepe diantara

adalalallahahah:

a.a.. Reesesesep p p ststs annndadar r r (R(R(R/././  Offficiccininnalisss)))  

MeMeMeM rururupapap kakan n nn kokokompmposoo isi i i rererreseseseep p p p yayayangngnng sssudaha ddi tetet tataapkpkpkanana kkkedalamm b

fafafarmrmr akkkopopopeeee mamm upunununn ssstatatandndndaraa lllainyya.a.a.a   PePePembmbmbuauuu tan resesep p p yaaangng ditulisss sse

deddedengngngannn ssstatatandn ararar bbbukuku u u teteet rsrsrsebebbbututut

b.bb ReReeeseep mamaagigigistss rales (R(R(R( . .. PoPP lilil fafarmrmrmasasasi)i)i)

ReReReseeeeppp yayayangngng ddirubububahahah oooleleleh hh dododoktktktererer ddddalalalalamamam bbbenenentututuk rererr sesep pp racicicikakakak n,nn  bisssa a bebb r

sediaan tututungnggggagagg l l maupununun ooobababat t cacampmppurururanana  yang g g haharurus dilakukan n n pepp racia

sebeeelululumnmmm yaaa.

c. Resep memem dididicicic nal l

MeMeMerupakan rerer seseses p p yayayangngn  berupa sediaan jajj diidi aaatatau uu obobat yang susus dadahhh dipaten

baikikik mmmerk geneririric c mamamaupupu ununun mmerererk k k dadadagagagangngg. Resep inntt titiidak diperlu

peraciiikaka.

d. Resep obat generrricicic
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2.   Definisi Resep Racikan 

Resep racikan merupakan resep magistrales yang racik dengan cara 

dihaluskan maupun di gerus supaya hancur pada sediaan obat yang terdiri lebih dari 

satu bahan obat. (Glassgold, 2013). Menurut US Food and Drug Administration

(2007), tujuan dari pembuatan sediaan resep ini yang ditujukan pada pasien tidak 

dapat menelan obatnya, untuk dosis disesuaikan pada pasien, dapat diberikan untuk 

pasien yang merasa kurang enak terhadap obat. (Ayu et al., 2014).

3.   Definisi Medication Error 

Medication error merupakan peristiwa merugikan bagi pasien dari berbagai 

penyebab yang dilakukan dari tenaga kesehatannya (human error) dan sebenarnya 

dapat dicegah. Medication error ini dikelompokkan menjadi: dispensing errors, 

prescribing errors and administration errors. Untuk penyebab dari medication error 

ini antara lain interaksi yang begitu kurang, beban tenaga kerja, sirkulasi distribusi 

dan peran dari tenaga kesehatan yang tidak mencukupi. Medication error (ME) 

dalam rangkaian pengobatan adalah salah satu diantara jenis studi tersebut. 

Medication errors (ME) ini terjadi di beberapa tahap pada setiap proses dari 

pengobatan dan dapat berefek yang tergantung dari situasi klinik tersebut. (Ilyas, 

2011).

Jenis - Jenis Medication Error

Jenis-jenis dari Medication Error dari Cohen, 2007 dalam Rasmi Zakiah 

(2017), Jenis medication error digolongkan dalam 3 tahap yaitu tahap prescribing,

dispensing, dan Administration. Sedangkan dari Naylor, 2002 dalam Rasmi Zakiah 

(2017), menggolongkan medication error pada 4 tahap, 4 tahapan in meliputi 

prescribing, transcribing, dispensing, dan  administration berikut adalah 

pembagian Medication Error :

a. Prescribing Error

Dalam fase ini kesalahan-kesalahan terjadi pada proses penulisan dari resep. 

Jenis-jenis kesalahan pada fase ini yaitu :

1) Kesalahan dari peresepan. 

Evaluasi Medication Error…, Naufal Nur Rofiq, Fakultas Farmasi UMP, 2023

pasien yang merasa kurang enak terhaaadaddd p obat. (Ayu et al., 2014).

3.   Definisi Medicatata ioioon Error 

Medidicacacatittionon error mememerurur paaakakakak n n n pepep riristststs iwwwa aa mem rurugig kan bababagigi ppasasa ien dari berba

penyebbbababab yang diiilalalakukuk kakaan nn dad ririri ttenennnagagaga kesesesehahah tannyaaaa (((huhuhumamamann n error) ddanann sebenar

dapapaap tt did cegaaah.h.hh MMMeede icatata ioioon nn erere roror rr ini dikelol mpmpokoko kakakan n n meeeenjnjnjnjadadadi:i:i  dispensnsn inini g err

prprpresescribinggg ererere roroorsrr aandndd aaadmdmdminii issstrt ation n erererrorr rs. UnUnUntuk peeenynyebee abbb dddararari i medicaatitionoo  e

ininiini antaraaa lllaiaiain n nn innnteteerararar ksksksiiii yang bbbegeggegitititu u u kukukuraraangngngng, , bebebebban tenagagaga kkererja,,, sssirirrkukukulasi dissstrtrriib

dad n perararan n n dadd ririr tttenenenenagaga a keeesesesehahahatatataan nn yayayangngng tttididdakakak mmmmenenencucucukupi. MeMeMedicacacatitiiononon erroroo (M

dadd lam raarangngngkakaakaiaian n n pepepp ngggobbatatatananan aaadadadalaaah h h sasassalah h h sass tututu dddiaiaantntntarara jejj niiiss ststudu i i i teteersrsrsebut.

MeMeeMedid cacaatitiiononon eerrors (M(M(M(ME)E)E) ininin tterererjajaaj dididi dddi ii bebebebebeberararapa tahapapap pppadaaa a seseetitiap proooseses s 

pepep ngnggobattananan dddananan dddapapa atat bbbererere efefefekekek yyyyananana g g g teteteergrggananantututungngngn dddararari i sis tuuuasasi i klkk inikikikk tttereersebuuuut.t. (Il

201111))).

Jeninis s - Jeniis ss MeMM didiicacac titit onon EEErrrrrror

JeJeeninn s-jenis dadadariririi - MeMeMeM did cation Error dari Cohohohenenen, 2022 0777 dalamm RRRasmi Zak

(2017), Jeninin s s medication eeerrr ooor r r dididigogooololol ngngn kakakan nn dadadalalalam m m 3 33 tat hap yaitu u tatahahh p prescrib

dispensing, dadad nn AdAddmimm nistration. Sedangkan dari Naylor,r, 22200000 22 dadalam Rasmi Zak

(2017), menggolongkaaan nn memem didid cacatititionon errrrr ororo ppadadda a 444 tatatahap, 4 tahapan in melip
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2) Kesalahan yang tidak terjamin pada resep.

3) Kesalahan pada pemberian dosis. 

4) Kesalahan pada indikasi yang diberikan. 

5) Kesalahan pada pemberian obat tidak diperlukan.

b. Transcribing Error 

Dalam fase ini kesalahan yang terjadi dari proses pembacaan resep untuk 

dilakukannya dispensing. Dari hal ini melibatkan tenaga medis farmasi. Jenis-jenis 

kesalahan pada fase ini adalah : 

1) Kesalahan pada saat pembacaan resep.

2) Kesalahan pada saat pemantauan resep.

3) Kesalahan adanya reaksi dari obat yang membahayakan. 

4) Kesalahan adanya interaksi dari obat . 

c. Dispensing Error 

Dalam fase ini terjadi kesalahan pada proses penyiapan sampai pemberian 

obat yang dilakukan oleh petugas instalasi farmasi. Hal ini hanya melibatkan tenaga 

kesehatan yang berada di instalasi farmasi. Jenis-jenis kesalahan pada fase ini yaitu:

1) Kesalahan  pada saat pengambilan obat.

2) Kesalahan pada bentuk dari obat.

3) Kesalahan pada proses pembuatan maupun penyiapan dari obat.

4) Kesalahan pada saat penyerahan obat yang rusak.

d. Administration Error 

Administration error ini, angka kesalahan yang terjadi pada penggunaan 

dari obat. Hal ini dapat melibatkan antara apoteker dengan pasien ataupun 

keluarganya. Beberapa jenis kesalahan pada fase ini adalah (Farida, 2019) :

1) Kesalahan pada saat memberikan obat.

2) Kesalahan pada waktu penyerahan.

3) Kesalahan pada cara penyerahan obat.  

4) Kesalahan tidak patuh pasien.
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Dalam fase ini kesalahan yayay ngngng tterjadi dari proses pembacaan resep un

dilakukannya dispensinnng.g. DaDaDariri hhhal ini melibibibi atatatkakakan n teteenan gag  medis farmasi. Jenis-je-

kesalahan pada fasse e e ininini adalah : 

1)1)1) KeKeKeK sallahahhahan papapadaadad sssaaaa t pepp mbbbacaan nn reresesesep.p.p

2)22 Kesasasalall hahaan n n paapadaddada ssaaaaaatt pepepemantttauauanan rresessepepep.

3) KeKeKesasalalal han nn adadadananyayay  reaksi dadadari obat yanggg mmmeeme baahahahayayayay kan. 

4)) KeKeKesas lalalahahaan n n adadadanaa yaa iiintnttn ere akakaksisi dddara i obobobataa  . 

c.cc DiDDiispsppennnsisisis ngngn EEError 

DaDaDalalalam m fafaf seses  ininini tttererjajadididii kkkesese alalaalahahahhananan ppadadada a prprprrosososeses pppenene yiiapapapanaa  samamampapapap i pembmber

oboo at yanng gg didid laakukukukakakan nn oleh ppppetetetugugugu asasa iiinsnstatat lalal sisisi fffarararmamamasisisi... Hal ini hahaanynynya memeem lilibbab tkannnn tten

kekek sesehataan n yayayangnggg bbberereradada aa dididii iiinsnsnstatatalalalaasisiii fffarararmamamm sisisis . JeJeJenininin sss-jejeeninin ss keeesasas ll- ahahhan pppadadda aa fasee iininii ya

1) Kesalalahahaah n n nn pppada ssaaaaat t t pengngngamama biiilalalan n n obo at.

2) KeKeKesalahahahan n papapaadadad bbbentuk daariri obat.

3) Kesasaalalalahahahan n n pada proseess s pepepembmbbuauau tatan n mam upunnn pppenenenyiyiyiaapa an darri i oboo at.

4)4)4) Kesalahahahan n n n papapadadad sssaaa t penyerahan obabbaat tt yayay ngnn rruusu ak.

d. Admiiininin ststs raratititionononn Error 

Administration erroror rrr ininii aaangka kkkesesesalalalahahahananan yang terjadi pada penggun
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5) Kesalahan alur penyerahan obat

6) Kesalahan tidak jadi menerima obat.

Penyebab Medication Error

Beberapa hal yang mengakibatkan dari medication errors: 

a. Interaksi yang kurang antara dokter dan farmasis.

b. Praktik dalam pendistribusian obat yang kurang baik.

Dalam proses distribusi obat untuk dosisnya sudah terbukti dalam 

mengurangi kesalahan dari pengobatan, kemudian obat yang telah disiapkan 

kemudian dibungkus, diberi label, dan dilakukan pengecekan oleh Apoteker setelah

itu diberikan kepada perawat (Errors & Udd, 2009).

a. Kesalahan menghitung dosis 

Kesalahan ini rata-rata timbul pada pengobatan pasien pedriatri yang 

pemberiannya melelui intravena. dari beberapa studi mengakatan kesalahan dalam 

menghitung dari dosis bukan sedikit tetapi memiliki kesalahan yang cukup fatal .

b. Kesalahan dalam pelabelan maupun pengemasan

Pada saat semua tindakan telah selesai (bersangkutan dengan pemesanan 

maupun pengelompokan) dapat terjadinya kesalahan pada proses pelabelan maupun 

pengemasan.

c. Sedikitnya pemahaman pasien, untuk para tenaga teknis kesehatan mampu 

memberikan konseling untuk memastikan penggunaan obat pada pasien aman. 

Dengan hal ini pasien diharapkan mampu mengerti tentang apa tujuan dari 

penggunaan obat seperti untuk apa, bagaimana cara penggunaan serta tindakan 

yang tepat dalam mengurangi kesalahan.

Menurut Cohen (1991) factor-factor yang menyebabkan terjadinya medication 

error meliputi : 

a. Interaksi  yang kurang baik, baik dalam bentuk tertulis (pada resep) 

maupun secara lisan (apoteker, pasien, maupun dokter). 
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b. Praktik dalam pendistribibusususiaiai n obat yang kurang baik.

Dalam prososo eseses distribusi obat untuk dosisnnyayaa sudah terbukti da

mengurangggi i kekek sasalalahan n daaaririri pennngogogog babab tatan,n,,n  kekekemumm didianaa  obaaat t t yayaangngg telah disiap

kemudididianann dibungkkkususus,,, didiibebeberir lababa ellell,, dadad n dilalalakukukukan peengngngn ecececekekkekaana  oleh ApAppototo eker sete

itu dididid bebeb rikan kekkekepapapadadd  perere awawwatatat (EE(Errrrrroroo s & Uddd,dd 22200000 9)9)9).

a.a.a Keeesasasaalalalahahahan memengngnghihih tunggg dosis 

KeKeKesasasalalallahahaan nn ininini i rata-ratatataa ttimimimbububul ll papaaadadada pengobatatatan n papp sisisienen pppedriatririi yy

pepp mberiaiaiannnn yaa mmmelelele eleleluiu  intttrararavevev nanaaa. dadadaririri bbbebebeberereraapa a aaa ststtudududi mengggakakkata annn kkesesesalahannn dda

memm nghiituttungngng ddddari i i dodododosis bubukakkakan n n sesesedidd kikikit t t tetettetatatapipipi  memememimim lililikikik kkesalahhahanan yananang g g cucuc kup fafata

b.b.b KeKKeKesasasalahahahah n n n dadaalam m pepepelalalabebbebelalalan n mamamaupupupunununn pppenenene gegegemamamasan

PaP dadd  saaaattt sesesemumua a tindakakakananan tttelelelahahah ssselelelesesesaiaia (bersananngkgkg utututan dddengan nn pepep mesa

maupupupun pennngegegeloloompmpmpokokkananan) ) )) dadad papaat terjadddininya kesalallahahahanana ppadaddaa prossesese pppelabellanaa  mau

pengggememe asan.

c. SeSeedikitnya pepepemamamam hahaahaman pasienen, ununtuk paraa ttenenee agagaga teteknkkk is kessehehhatan mam

memberikkananan konseling uuntntnn ukukk mmmemememmasasastititikakakan n pepp ngngnggugug nanaaanan obat padada pppasien aman. 

Denganana hhala  ini pasien diharapkkan mampu mengeertrrtti i teentntanaa g apa tujuan 

penggunaan obat sepeeeertrtrti i i unununtututuk k apapapa,a, bbbagagagaiaaimamananana ccararra aa penggunaan serta tinda
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b. Sistem dari penyaluran obat yang tidak signifikan (operasional sistem 

komputerisasi, kemudian penyimpanan dari sistem obat, dan lainya). 

b. SDM  (kurang pengalaman, pekerjaan yang terlalu banyak). 

c. Pembelajaran atau Konseling untuk pasien yang rendah. (Farida, 2019).

Pencegahan dari Medication Error.

Didalam Surat Keputusan Mentri Kesehatan RI nomor 

1027/MENKES/SK/IX/2014 menyatakan sebagai Apoteker dapat mengetahui dan 

faham atas beberapa kemungkinan-kemungkinan yang  terjadinya pada kesalahan 

dari pengobatan. Pada pelayanan resep apoteker dapat mengkaji atau melaksanakan

dari skrining resep yang terdiri atas: 

a. Ketentuan dari Administratif meliputi SIP dan alamat dokter; tanggal 

ditulisnya resep, nama, tanda tangan dari dokter penulis resep, nama, alamat, 

umur / jenis kelamin dan berat badan pasien; nama obat yang diberikan, 

dosis beserta jumlah yang diminta, cara pakai yang jelas, dan informasi 

lainnya).

b. Kecocokan farmasetika yang meliputi bentuk dari sediaan, dosis, kesediaan, 

stabilitas, inkompatibilitas, cara maupun lama pemberian).

c. Peninjauan klinis meliputi gejala yang timbul, reaksi alergi, relasi obat, 

ketepatan fungsi obat, dosis dari obat, pasien, dan lain-lain.
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Didalam Surat Kepututuusssanana  Mentri Kesehatan RI nom

1027/MENKES/SK/IX/X/X/20200141414 mmmeenyatakan seseebababagagagg i i ApApA oteker dapat mengetahui 

faham atas beberapappa a kkek mungkinan-kemungkinan yang  teteterjadinya pada kesala

dari pengobabatatatan.n. PPada a pepp laaayayayanan n n n rererer sesesep pp apappotoo ekekekerere dapappataa  mennngkggkajajji i atata aua  melaksana

dari skrkrkrininnini g reseppp yayaanggg ttteere diiiririr aatatatt s:s: 

a. Ketentntntuauau n nn daaariririr AAAdmdmd ininnisi tratiff meliputi SISISIPP dadd n alalalamamamataa  dokkteteter;r;r; tang

dituuulililisnsnsnyaya rrresessepepe ,, nanan ma,, tatatandndn a a a tatatangngganaa dddararari ii dokterrr pppenene uluu is rrreseseppp, namaaa,, alala ama

umumumumururur / jjjenennisisi kkkelele amamminini ddananann bbbbererere atatat bbbbadada ananan pppasasasieieeien;n; nammma a obbbatata yyyanaa g dibebeb rrik

dodoosisiis bebebeesesesertrtaa a jumlllahahah yyyyanananang ggg diimimimintnta,aaa cccararara a a pappp kai yangngn jjjelasasa , dad n infofoform

lalal inini nynynya)a)).

b.bb KeKeeKecococ cocookakaann n faff rmaseteteetikikikka a a yayayangngn mmelellipipiputututi ii bebebentntntukuu  dari sesedidid aaaa n,,, ddddosoo isii , kesesss did a

ststabababililili itasasaa , inininkokompmpmpmpatatatibibibilillitititasassas,, cacacarararar mmmmauauaupupupupun nn lalalamamam pememembebeeriannn).).)

c. Peninjauanan kkkklililil niniis melilipupuputitit gggejejjalala a a yayayangngng timbuuul,l, rreaeee ksi alergi, rerr lasi o

ketepapapatatt n fungngn sisii ooobabab t,t,, dosis darari i obat, paaasisienen, dadadan lain-lalaainininn.
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C.   Kerangka Konsep

A.          →              

         
B.                                                       

Keterangan : 

                      = Ditelitii

                        = Tidak diteliti

Dispensing  

prescrebing  

Apoteker  

Dokter  

Administration  

Transcrebing   

Medication Error 
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KeKK terangngnggana  : 

                   == DiDiDitetetelililittit i

  = TiTiT dadadak kk didditeeteteliliitititii

Dispensing 
Apoteker 

Administtraraatitt onono  

Transcrebing  


